
 
Antigen: Jurnal Kesehatan Masyarakat dan Ilmu Gizi 

 Volume 3, Nomor 3, Agustus 2025 
e-ISSN: 3026-6092; p-ISSN: 3026-6084, Hal 56-65 

DOI: https://doi.org/10.57213/antigen.v3i3.726 
Available Online at: https://jurnal.stikeskesosi.ac.id/index.php/Antigen  

 

Received: Mei 19, 2025; Revised: Juni 02, 2025; Accepted: Juni 16, 2025; Online Available: Juni 18, 2025 

 
 

 

 

Analisis Gizi Buruk pada Lansia (Literature Review) 
 

Salwana1, Sultan Wirya2, Yusril Isnandar3, Marniati4* 

1-4 Universitas Teuku Umar, Fakultas  Ilmu Kesehatan  Program Studi Kesehatan 

Masyarakat. 
salwanambo35@gmail.com1, marniati@utu.ac.id4* 

 
Korespondensi penulis : salwanambo35@gmail.com* 

 

Abstract. Elderly is someone who has reached the age of 60 years and above, the menu is not a disease, but a 

continuous process that results in cumulative changes, is a process of decreasing the body's resistance in dealing 

with stimuli from within and outside the body. This study aims to systematically review and analyze various 

scientific literature related to the effect of nutritional intake on the nutritional status of the elderly, as well as the 

role of the family in meeting the nutritional needs of the elderly. The effects of malnutrition are also evident in 

social institutions such as nursing homes, where suboptimal nutritional management can improve malnutrition 

conditions. In other words, malnutrition has a negative impact on the biological, psychological, and social 

aspects of the elderly. Therefore, a holistic and integrated approach is needed to overcome this problem, 

including through educational interventions for families, psychological assistance, strict nutritional supervision, 

and support from a sustainable health service system. 
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Abstrak. Lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas, menua bukanlah suatu penyakit, 

tetapi merupakan proses yang berangsur-angsur mengakibatkan perubahan kumulatif, merupakan proses 

menurunnya daya tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan dari dalam dan luar tubuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji dan menganalisis secara sistematis berbagai literatur ilmiah terkait pengaruh asupan gizi terhadap 

status gizi lansia, serta peran keluarga dalam mendukung pemenuhan kebutuhan gizi lansia. Pengaruh gizi buruk 

juga tampak nyata dalam institusi sosial seperti panti lansia, di mana manajemen gizi yang kurang optimal dapat 

memperparah kondisi malnutrisi. Dengan kata lain, gizi buruk berdampak menyeluruh terhadap aspek biologis, 

psikologis, dan sosial lansia. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam 

mengatasi masalah ini, termasuk melalui intervensi edukatif kepada keluarga, pendampingan psikologis, 

pengawasan nutrisi yang ketat, dan dukungan dari sistem pelayanan kesehatan yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Status Gizi Buruk, Lansia ,Peran Keluarga, Asupan Gizi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Lansiai merupakan individu yangitelahi memasuki usia 60 tahun ke atas. Penuaan 

bukanlahi suatu penyakit, melainkan proses alami yang berlangsung secara bertahap dan 

menyebabkan berbagai perubahan kumulatif dalam tubuh, termasuk penurunan daya tahan 

terhadap rangsangan internal maupun eksternal. Menurut data dari World Population 

Prospects (2015), jumlah penduduk lansia di dunia mencapai 901 juta atau sekitar 12% dari 

total populasi global. Angka ini diproyeksikan meningkat sebesar 56% menjadi 1,4 miliar 

pada tahun 2030, dan lebih dari dua kali lipat pada tahun 2050 dengan total mencapai 2,1 

miliar jiwa. Pertumbuhan populasi lansia ini membawa konsekuensi besar terhadap berbagai 

aspek kehidupan, khususnya dalam hal meningkatnya ketergantungan karena penurunan 

kondisi fisik, psikologis, dan sosial. Tahapan penurunan ini meliputi kelemahan, keterbatasan, 

kemunduran fungsi, ketidakmampuan, serta hambatan lain yang timbul seiring proses 
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penuaan. 

Di Indonesia, meningkatnya jumlah lansia turut memperbesar tantangan di bidang 

kesehatan, karena kelompok ini rentan mengalami berbagai penyakit khas usia lanjut. Upaya 

peningkatan kualitas hidup lansia dapat dilakukan melalui program seperti posyandu lansia, 

puskesmas keliling, layanan kebugaran, penyuluhan, serta penyediaan asuransi dan pelayanan 

kesehatan khusus lansia. Penuaan membawa dampak terhadap perubahan fisik, biologis, 

psikologis, sosial, dan meningkatkan risiko penyakit degeneratif. Salah satu masalah utama 

yang muncul adalah gangguan gizi, yang sering disebabkan oleh perilaku makan yang tidak 

seimbang antara kebutuhan dan konsumsi nutrisi. Pola makan ini tidak hanya mencakup jenis 

dan jumlah makanan, tetapi juga kebiasaan serta faktor emosional yang menyertainya. Lansia 

yang hidup sendiri atau kehilangan pasangan cenderung mengalami perubahan status gizi 

akibat kurangnya dukungan sosial dan emosional. Dalam hal ini, keberadaan keluarga 

memegang peranan penting dalam membantu memenuhi kebutuhan gizi, merawat, dan 

menjaga kesejahteraan lansia. Makanan yang diberikan pun harus memperhatikan kandungan 

gizinya, bukan sekadar mengenyangkan. 

Asupan gizi yang mencukupi berbanding lurus dengan status gizi yang baik. Status gizi 

mencerminkan keseimbangan antara asupan dan kebutuhan nutrisi dalam tubuh, serta menjadi 

indikator penting dalam menentukan kesehatan seseorang. Ketidakseimbangan ini dapat 

menyebabkan status gizi yang buruk, yang berdampak negatif terhadap kesehatan. Bagi lansia, 

kekurangan gizi dapat menyebabkan penurunan berat badan, melemahnya fungsi fisik, 

keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pangan, kesepian, depresi, hingga gangguan mental 

yang berpengaruh pada kebiasaan makan mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis secara sistematis berbagai 

literatur ilmiah yang membahas pengaruh asupan gizi terhadap status gizi lansia, serta 

menyoroti peran keluarga dalam mendukung pemenuhan kebutuhan gizi kelompok usia 

lanjut. Melalui pendekatan tinjauan pustaka, studi ini akan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi status gizi lansia dari aspek fisik, psikologis, sosial, hingga kebiasaan 

makan yang berubah seiring bertambahnya usia. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi 

pentingnya dukungan keluarga dalam peningkatan kualitas hidup lansia melalui pemberian 

makanan bergizi dan perawatan harian. Dampak dari kekurangan gizi terhadap kesehatan fisik 

dan mental lansia, seperti penurunan berat badan, kelemahan, depresi, dan kebingungan 

mental, turut menjadi fokus kajian. Akhirnya, hasil studi ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi berbasis bukti mengenai strategi yang efektif dalam meningkatkan asupan dan 

status gizi lansia dengan menekankan peran sentral keluarga dalam intervensi tersebut. 
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2. METODE 

Penelitiani ini menggunakani metodei literaturei reviewi atau kajiani pustaka, yaitu 

suatu pendekatan yang dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis 

berbagai sumber literatur yang relevan dan kredibel untuk menjawab rumusan masalah serta 

mencapai tujuan penelitian. Jenisi penelitiani ini bersifati deskriptifi kualitatif, yangi bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengaruh gizi buruk terhadap status gizi 

lansia serta peran keluarga dalam mendukung pemenuhan kebutuhan gizi lansia. 

Sumberi literaturi yangi digunakani dalami penelitiani ini diperoleh dari berbagai basis 

data ilmiah seperti Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan ProQuest, dengan rentang 

tahun publikasi 2015 hingga 2025, guna memastikan relevansi dan kemutakhiran informasi. 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur meliputi: "status gizi lansia", "asupan 

gizi lansia",”gizi buruk lansia”, "dukungan keluarga pada lansia", "kualitas hidup lansia", dan 

"perilaku makan lansia". 

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur meliputi: (1) artikel yang berfokus pada populasi 

lansia usia ≥60 tahun, (2) membahas hubungan antara asupan gizi, status gizi, gizi buruk dan 

dukungan keluarga, (3) artikel yang tersedia dalam bahasa Indonesia dan/atau bahasa Inggris, 

serta (4) artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang telah melalui proses peer-

review. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak memuat data primer atau 

tidak relevan dengan fokus penelitian. 

Data yang diperoleh dari literatur kemudian dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, serta temuan-temuan penting yang dapat digunakan untuk 

menyusun sintesis pemahaman mengenai topik yang diteliti. Hasil analisis disajikan dalam 

bentuk naratif dan tabel untuk memudahkan interpretasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelahi melakukani penelusurani artikeli ilmiahi melalui kanali Google iSchoolar, 

PubMedi dan iScienceDirect, ditemukani 30 artikeli yang sesuaii dengan kriteriai inklusii dari 

pengkajiani 30 artikel klinisi dan penelitian yang dipublikasikan antara tahun 2016 hingga 

2025, yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 1. Karakteristik Artikel Yang Di Analisa 
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Pembahasan 

Berdasarkan data yang dihimpun dari berbagai sumber, terlihat bahwa gizi buruk pada 

lansia merupakan permasalahan kompleks yang dipengaruhi oleh faktor fisik, psikologis, 

sosial, dan ekonomi.Secara umum, temuan dalam literatur menunjukkan bahwa malnutrisi 

masih menjadi masalah utama pada lansia, sebagaimana terlihat pada hasil penelitian Akbar 

& Eatall (2020) di Desa Banua Baru, di mana mayoritas lansia memiliki IMT di bawah normal 

dan hampir seluruh sampel berisiko atau mengalami malnutrisi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa lansia memiliki kerentanan gizi yang tinggi seiring menurunnya fungsi fisiologis dan 

asupan makanan yang tidak mencukupi. 

Faktor-faktor penyebab malnutrisi yang diidentifikasi mencakup pendapatan keluarga, 

gaya hidup, dukungan keluarga, pengetahuan gizi, dan riwayat penyakit (Amri, 2021; 
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Nurdhahri et al., 2020). Dalam beberapa jurnal lain, seperti yang ditulis oleh Nurhayati et al. 

(2019) dan Astuti (2022), pengetahuan gizi yang rendah serta dukungan keluarga yang minim 

turut berkontribusi pada buruknya status gizi lansia.Tak hanya itu, beberapa jurnal juga 

menekankan hubungan antara status gizi dan penyakit degeneratif seperti hipertensi serta 

depresi. Penelitian oleh Al Fariqi (2021) dan Langingi (2021) menunjukkan bahwa status gizi 

berpengaruh signifikan terhadap derajat hipertensi pada lansia. Sementara itu, Angraini (2014) 

dan Rohmawati et al. (2019) menemukan bahwa kondisi psikologis seperti depresi dan 

kecemasan memiliki korelasi kuat dengan status gizi. Ini menandakan bahwa masalah gizi 

pada lansia tidak hanya perlu ditangani secara fisik tetapi juga secara mental dan emosional. 

Sementara itu, studi-studi lain seperti yang dilakukan oleh Ramadhan (2023) dan Sari 

& Septiani (2019) menunjukkan pentingnya pengukuran gizi secara objektif melalui indikator 

seperti BMI, LILA, dan lingkar perut sebagai deteksi dini untuk mengidentifikasi lansia yang 

mengalami malnutrisi. Penelitian-penelitian tersebut menekankan pentingnya pendekatan 

komprehensif dan intervensi multidisipliner.Dengan demikian, artikel ini tidak hanya 

merangkum temuan-temuan penelitian terkait malnutrisi pada lansia, namun juga 

menggambarkan betapa multifaktorialnya penyebab gizi buruk di usia lanjut. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi intervensi yang holistik dan kolaboratif antara tenaga kesehatan, keluarga, 

dan masyarakat agar kualitas hidup lansia dapat ditingkatkan melalui pemenuhan gizi yang 

optimal. 

Secara keseluruhan, studi-studi tersebut menggambarkan bahwa gizi buruk pada lansia 

merupakan fenomena yang kompleks dan multidimensional. Setiap teori yang digunakan, 

mulai dari biopsikososial, pendidikan kesehatan, gizi klinis, kualitas hidup, hingga pelayanan 

sosial, memberikan kontribusi yang saling melengkapi dalam memahami penyebab dan solusi 

dari masalah ini. Oleh karena itu, penanggulangan gizi buruk pada lansia memerlukan 

pendekatan yang terintegrasi, yang tidak hanya fokus pada makanan, tetapi juga melibatkan 

edukasi, psikologi, layanan kesehatan, serta dukungan keluarga dan komunitas. 

 

4. SIMPULAN 

Gizi buruk pada lansia merupakan isu yang tidak dapat dipandang sebelah mata karena 

berpengaruh langsung terhadap kualitas hidup, kesehatan fisik, mental, dan kesejahteraan 

sosial mereka. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gizi buruk pada lansia bukan hanya 

dipicu oleh kurangnya asupan makanan bergizi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis 

seperti kecemasan, tingkat pengetahuan keluarga, kondisi sosial, dan penyakit degeneratif. 

Gizi yang tidak seimbang menyebabkan lansia rentan mengalami gangguan fisik seperti 
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kelelahan, kesulitan bergerak, nyeri kronis, dan peningkatan risiko penyakit kronis seperti 

hipertensi dan diabetes. Selain itu, secara mental, gizi buruk berkontribusi terhadap 

munculnya depresi, stres, dan penurunan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Pengaruh gizi buruk juga tampak nyata dalam institusi sosial seperti panti lansia, di 

mana manajemen gizi yang kurang optimal dapat memperparah kondisi malnutrisi. Dengan 

kata lain, gizi buruk berdampak menyeluruh terhadap aspek biologis, psikologis, dan sosial 

lansia. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam mengatasi 

masalah ini, termasuk melalui intervensi edukatif kepada keluarga, pendampingan psikologis, 

pengawasan nutrisi yang ketat, dan dukungan dari sistem pelayanan kesehatan yang 

berkelanjutan. Penanggulangan gizi buruk pada lansia bukan hanya tanggung jawab individu, 

tetapi juga keluarga, komunitas, dan negara secara kolektif demi mendukung proses penuaan 

yang sehat dan bermartabat. 
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